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Abstrak
Kelelahan merupakan salah satu faktor penyebab kecelakaan transportasi,
ditandai dengan menurunnya kinerja fisik dan mental yang mengakibatkan
kurangnya kewaspadaan karena rasa kantuk. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor risiko dan faktor pendukung kelelahan pada operator
alat berat. Penelitian dilakukan pada operator alat berat di 3 tambang
batubara di Kalimantan (2 area di Kalimantan Timur dan 1 area di
Kalimantan Selatan), melibatkan 353 operator alat berat yang bekerja de-
ngan 3 sif. Hasilnya menunjukkan bahwa keluhan kelelahan semakin ting-
gi dengan meningkatnya usia, lama kerja, dan kerja pada sif 3 (malam hari).
Kelelahan paling banyak dirasakan oleh operator dump truck (bagian haul-
ing) yang dipengaruhi oleh faktor-faktor pekerjaan (postur saat bekerja, fak-
tor variasi pekerjaan, beban kerja dan vigilance) dan faktor-faktor bukan
pekerjaan (kondisi medan atau area tambang yang berisiko, penerangan
yang kurang pada malam hari, dan rute yang selalu berubah). Faktor lain-
nya berkaitan dengan masalah sosial-psikologis, baik yang berhubungan den-
gan pekerjaan maupun lingkungan kerja, seperti waktu istirahat, standar
gaji yang belum memadai, pengaturan jadwal cuti yang sering tidak jelas,
dan masalah karier. Disimpulkan, secara umum kelelahan meningkat den-
gan bertambahnya usia dan lama kerja, dengan kelelahan yang lebih be-
sar pada pekerja sif 3. Umumnya, penurunan waktu reaksi pekerja sif
malam lebih besar daripada waktu reaksi pekerja sif siang.
Kata kunci: Kecelakaan transportasi, kelelahan, operator alat berat 
Abstract
Fatigue is one of the causes of transportation accidents, characterized by
reduced physical and mental performance resulting in reduced alertness
due to drowsiness. The present study was to determine the risk factors and
contributing factors of fatigue suffered by heavy equipment operators. The
study was conducted at three coal mining sites in Kalimantan (2 areas in
East Kalimantan and 1 area in South Kalimantan) involving 353 heavy
equipment operators who work in shifts. It was found that fatigue complaint
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is higher by older age, longer work, and work at shift 3 (night time). The fa-
tigue is mostly complained by dump truck (hauling part) operators which
was influenced by work-related factors (work posture, job variety, workload,
vigilance) and non-work related factors (terrain or mine risk area, lack of
lighting at night, and route track which is always changed). Another factors
related with socio-psychological factors, either related with job or working
environment, such as adequacy of rest time, remuneration system, leave
system, and insecure career. It is concluded that in general the fatigues
were increased as the worker ages were older and longer duration of work,
with higher fatigues were suffered at shift 3. Generally, reduced reaction
time among shift 3 workers is higher than that those of daytime shift.  
Keywords: Transport accident, fatigue, heavy equipment operators 
Pendahuluan
Kelelahan pengemudi merupakan suatu faktor risiko
kecelakaan dalam transportasi.1 Penelitian mengenai ke-
celakaan transportasi di Selandia Baru antara tahun 2002
dan 2004 menunjukkan bahwa dari 134 kecelakaan fatal,
11% disebabkan oleh faktor kelelahan dan dari 1.703
cedera akibat kecelakaan, 6% disebabkan oleh kelelahan
pada operator.1,2
Kelelahan pada pengemudi mengakibatkan menurun-
nya daya konsentrasi, timbulnya rasa kantuk, lambatnya
bereaksi, kelelahan pada mata, kejenuhan, menurunnya
perhatian, tertidur sesaat, dan keluar dari jalur yang se-
harusnya.3 Penelitian mengenai kelelahan di Australia
pada tahun 2000 menunjukkan bahwa 45% dari opera-
tor kendaraan berat jarak jauh mengaku mengalami
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kelelahan pada akhir waktu kerja mereka dan mempu-
nyai kontribusi 15% terhadap kecelakaan.4-8 Di samping
itu, penelitian terhadap kecelakaan transportasi di kota
Makassar menunjukkan bahwa 65,8% dari pengemudi
yang mengalami kelelahan berat dan 40,5% dari penge-
mudi yang mengalami kelelahan ringan mengalami kece-
lakaan di lalu lintas.9 Jelas bahwa kelelahan dapat dilihat
sebagai penyebab kecelakaan dan dapat pula dilihat se-
bagai suatu akibat dari berbagai faktor. Seringkali masa-
lah di luar pekerjaan (psikososial) dan juga hal-hal lain
menjadi pemicu terjadinya kelelahan.10 Di antara faktor-
faktor kelelahan yang diteliti menyangkut hal-hal yang
terkait langsung dengan pekerjaan, yang tidak terkait
dengan pekerjaan, dan faktor khusus lainnya.11
Di Indonesia, kelelahan pada operator alat berat yang
mengakibatkan kecelakaan transportasi di jalur tambang
belum banyak diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor risiko dan faktor pendukung terjadi-
nya kelelahan pada operator alat berat. 
Metode 
Data penelitian diperoleh dengan teknik pengisian
kuesioner, wawancara berstruktur, dan observasi di
lapangan, dan pengukuran waktu reaksi pada saat se-
belum dan setelah bekerja. Populasi penelitian adalah
seluruh operator alat berat perusahaan kontraktor tam-
bang dari tiga lokasi tambang batubara di Kalimantan (2
area di Kalimantan Timur dan 1 area di Kalimantan 
Selatan) pada Tahun 2007. Besar sampel diperoleh de-
ngan menggunakan metode purposive proposional sam-
pling sehingga dari populasi tersebut diambil secara acak
353 operator alat berat sebagai responden yang secara
rinci diperoleh dari perusahaan di area 1 sebanyak 90
(25,5%) responden, area 2 sebanyak 141 (39,9%) res-
ponden dan di area 3 sebanyak 122 (34,6%) responden.
Selain itu, dikumpulkan pula data sekunder mengenai
data karyawan, jenis kendaraan yang digunakan, rekam
medik, data kehadiran karyawan, sistem sif kerja, kebi-
jakan manajemen dan peraturan lain yang terkait dengan
kelelahan, program pencegahan kecelakaan dan kelelah-
an dari unit K3, dan accident dan injury report. Data
yang diperoleh selanjutnya diolah secara kuantitatif dan
kualitatif untuk memperoleh gambaran tingkat kelelahan
yang terjadi serta faktor risiko yang berkaitan dengan pe-
kerjaan, yang tidak berkaitan dengan pekerjaan, dan fak-
tor khusus yang berkaitan dengan timbulnya kelelahan. 
Hasil 
Karakteristik operator alat berat yang bekerja di tiga
tambang batu bara di Kalimantan (2 area di Kalimantan
Timur dan 1 area di Kalimantan Selatan) tercantum da-
lam Tabel 1. Dalam tabel ini tertera data mengenai unit
kerja, pola giliran waktu bekerja (sif),  lama kerja, tem-
pat tinggal, dan jenis kendaraan berat yang dioperasikan.
Faktor risiko kelelahan yang terkait dengan pekerjaan
(work related factor) operator alat berat tercantum dalam
Tabel 2. Tabel ini menampilkan data mengenai beban
kerja, variasi kerja, postur tubuh saat bekerja, dan tingkat
kewaspadaan/vigilance. Faktor vigilance adalah hal-hal
yang menyebabkan pekerja harus selalu dalam kondisi
konsentrasi secara terus-menerus.
Faktor risiko yang tidak terkait dengan pekerjaan dan
berhubungan dengan indikasi kelelahan adalah aktivitas
lain saat bekerja dan pengaruh lingkungan. Sebagian be-
sar responden yang terindikasi mengalami kelelahan be-
rat menyatakan bahwa mereka melakukan pekerjaan lain
saat bekerja seperti makan, minum, dan salat. Waktu
yang diberikan kepada operator untuk istirahat dalam
satu shift umumnya adalah 30 menit. Dengan waktu ini,
sebagian besar responden (75,9%) mengatakan bahwa
waktu istirahat yang diberikan sudah cukup (Tabel 3).  
Tabel 1. Karaktersitik Operator Alat Berat
Karakteristik Operator Kategori n %
Usia ≤ 25 tahun  106 30,0    
26 – 35 tahun 116 32,9   
> 35 tahun  131 37,1   
Unit kerja    Operation 219 62,1   
Hauling 78 22,1   
Mekanik 35 9,9   
Tyre 11 3,1   
Warehouse 4 1,1   
Fuelman 5 1,4   
Lainnya 1 0,3  
Pola kerja    2 sif 121 34,3 
3 sif 232 65,7
Lama kerja < 1 tahun 33 9,3
1 – 3 tahun 147 41,6 
3 – 5 tahun 26 7,4 
5 – 10 tahun 49 13,9 
> 10 tahun 98 27,8 
Tempat tinggal Mess karyawan 158 44,8 
Luar mess karyawan 195 55,2 
Jenis kendaraan Dump truck 223 63,2 
Alat-alat berat 58 16,4 
Dolly 65 18,4 
Lainnya 7 2,0
Tabel 2. Faktor Risiko yang Terkait dengan Pekerjaan Operator Alat Berat 
Faktor Risiko Kategori n %
Beban kerja Berat 221 62,6 
Sedang 127 36 
Ringan 5 1,4 
Variasi kerja Tinggi 26 7,4
Sedang 315 89,2 
Tidak bervariasi 12 3,4
Postur saat bekerja Berisiko tinggi 325 92,1 
Berisiko sedang 17 4,8 
Berisiko rendah 8 2,3 
Tidak berisiko 3 0,8
Vigilance Tinggi 150 42,5 
Rendah 193 54,7 
Tidak 10 2,8




Indikasi tingkat kelelahan diukur dengan meng-
gunakan kuesioner dan pengukuran waktu reaksi, serta
pengamatan langsung dari kondisi pengemudi. Beberapa
indikasi kelelahan pada operator yang dilihat yaitu tim-
bulnya rasa kantuk, tertidur sesaat, lambatnya bereaksi,
kelelahan pada mata, kejenuhan, menurunnya perhatian
dan konsentrasi, seperti salah atau keluar dari jalur.
Dari penelitian ini, didapatkan bahwa proporsi ter-
besar responden yang terindikasi mengalami kelelahan
berat terjadi pada responden yang berusia > 35 tahun,
memiliki lama kerja 1 _ 3 tahun, tinggal di luar mes
karyawan, dan mengoperasikan dump truck. Dilihat dari
faktor usia, responden yang berusia > 35 tahun banyak
terindikasi mengalami kelelahan berat. Hal itu terjadi ka-
rena secara fisiologis orang yang berusia di atas 30 tahun
telah mengalami penurunan kapasitas fisik yang dapat
diperberat oleh aktivitas kerja yang melebihi kapasitas-
nya.12
Aktivitas pertambangan berjalan selama 24 jam se-
hingga perlu sif kerja malam hari.13 Berdasarkan hasil
observasi dan reaction time, responden yang banyak ter-
indikasi kelelahan berat adalah mereka yang bekerja pa-
da sif 3 (pukul 22.00 _ 06.00). Reaksi mereka setelah
bekerja menjadi semakin lambat dibandingkan dengan
pekerja pada sif lainnya. Sedangkan, sif 2 dan 3 tidak me-
nunjukkan perbedaan yang menonjol dari hasil reaction
time sebelum dan sesudah bekerja sebagai indikasi ke-
lelahan.
Efek kerja sif malam secara fisiologis adalah tergang-
gunya siklus sikardi dan meningkatnya gangguan tidur.4
Jika hal itu terjadi dalam jangka waktu lama maka akan
mengganggu fisiologis tubuh dan gaya hidup seperti ke-
biasaan tidur dan pola makan yang buruk.13 Jika fisio-
logis dan pola hidup pekerja terganggu maka akan terja-
di gangguan kesehatan secara umum, keselamatan, kiner-
ja, dan pastisipasi sosial. 
Secara rinci, gangguan akibat bekerja pada sif malam
dapat berupa gangguan respons biologi, masalah kese-
hatan, perubahan gaya hidup, dan masalah sosial.14-16
Gangguan respons biologi yaitu gangguan siklus sikardi,
dimana siklus tubuh dalam 24 jam terganggu, seperti
gangguan jam tidur. Pada malam hari siklus tubuh harus-
nya pemulihan energi kembali dengan istirahat atau tidur
tetapi diharuskan tidak tidur karena bekerja. Tidak setiap
waktu merupakan saat yang kondusif untuk tidur, ada
waktu yang disebut ‘forbidden zones’ untuk tidur, yaitu
antara pukul 8 pagi sampai pukul 12 siang dan pukul 5
sore sampai pukul 9 malam. Hal ini akan memengaruhi
masalah kesehatan yaitu meningkatnya kerentanan tubuh
terhadap flu dan kebiasan makan. Dalam jangka waktu
lama, keadaan akan menyebabkan gangguan yang lebih
parah seperti gangguan saluran pencernaan (radang usus
besar, konstipasi, indigestion, food craving, dan ulser
peptik), gangguan pada neuropsiko (kelelahan kronik,
kecemasan, depresi), dan gangguan pada jantung dan
pembuluh darah (hipertensi, penyakit jantung iskemik).
Sif malam akan merubah gaya hidup seseorang, yaitu
banyaknya keluhan dan gangguan kualitas dan ketidak-
cukupan tidur, waktu untuk olah raga, nutrisi buruk,
konsumsi alkohol, dan ketergantungan lainnya. Pada
akhirnya, masalah sosial akan muncul, seperti ketidak-
seimbangan antara waktu kerja, keluarga dan lingkungan
sosial yang dapat menyebabkan stres dan kurangnya par-
tisipasi dalam komunitas.
Selain usia, perbedaan masa kerja juga berdampak
pada kelelahan. Responden yang banyak terindikasi
mengalami kelelahan berat adalah mereka dengan lama
kerja 1 _ 3 tahun. Berdasarkan hasil wawancara, respon-
den yang lama kerjanya 1 _ 3 tahun belum memiliki
pengaturan waktu istirahat yang baik. Setelah pulang
kerja, mereka tidak langsung beristirahat, tetapi masih
melakukan aktivitas lain seperti jalan-jalan atau ber-
sosialisasi di lingkungannya yang kadang-kadang
berlangsung hingga larut malam. Aktivitas ini seringkali
mengurangi waktu istirahat mereka. Indikasi kelelahan
berat juga dirasakan oleh responden yang tinggal di luar
mess karyawan. Sebabnya, mereka membutuhkan waktu
yang lebih lama untuk sampai ke rumah dan beristirahat.
Begitu pula pada saat memulai kerja, mereka membutuh-
kan waktu yang lebih lama untuk sampai ke tempat ker-
ja. Kondisi tersebut menyebabkan waktu istirahat mere-
ka lebih singkat dibandingkan dengan responden yang
tinggal di mess karyawan. 
Berdasarkan hasil analisis data kuesioner, responden
yang banyak terindikasi mengalami kelelahan berat ada-
lah mereka yang bekerja di bagian operation, terutama
pada operator dump truck. Hal tersebut disebabkan kare-
na selama mengoperasikan alat berat hanya dilakukan
oleh satu orang operator sehingga memang dibutuhkan
usaha yang cukup besar, medan transportasi yang cukup
berat pada unit kerja operasi, dan tidak ada waktu selang
atau istirahat yang cukup dibandingkan dengan operator
bagian hauling yang masih dapat beristirahat saat load-
ing maupun unloading sehingga operator alat berat di
Tabel 3. Faktor Risiko yang Tidak Terkait dengan Pekerjaan Operator Alat Berat
Faktor Risiko Kategori n %
Waktu istirahat Memadai  268 75,9
Kurang memadai 85 24,1 
Aktivitas lain saat bekerja Ada 300 85
Tidak ada 53 15 
Lingkungan Mengganggu 325 92,1 
Tidak mengganggu 28 7,9
Supervisi dan manajemen Mendukung 276 78,2 
Kurang mendukung 77 21,8
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bagian operation harus selalu waspada dan konsentrasi
penuh selama mengoperasikan unitnya.
Indikasi kelelahan yang dialami oleh responden unit
operation memperlihatkan bahwa mereka yang meng-
operasikan dump truck mempunyai persentase tertinggi
untuk mengalami kelelahan. Hal tersebut sebenarnya
lebih disebabkan karena sebaran responden yang didomi-
nasi oleh operator dump truck dibandingkan dengan ope-
rator alat-alat berat dan operator dolly. Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa operator alat-alat berat mempunyai
risiko yang lebih besar mengalami kelelahan karena fak-
tor target waktu, kondisi medan, dan posisi duduk dalam
waktu yang lama dalam melaksanakan pekerjaan di-
lapangan operator alat-alat berat, khususnya yang me-
lakukan loading ke dump truck, mempunyai waktu kerja
yang padat dan cenderung tanpa istirahat, sedangkan 
operator dump truck dan operator dolly mempunyai wak-
tu yang agak senggang, khususnya apabila terjadi antrian
untuk loading maupun waktu unloading bagi operator
dolly. Waktu menunggu untuk mendapat giliran digu-
nakan oleh operator untuk beristirahat meskipun ia tetap
berada dalam truk. 
Faktor Risiko yang Terkait dengan Pekerjaan
Indikasi kelelahan responden lebih banyak didomi-
nasi oleh faktor yang terkait dengan pekerjaan, terutama
faktor beban kerja dan postur kerja, sedangkan faktor
dominan kelelahan yang tidak terkait dengan pekerjaan
adalah faktor lingkungan. Persentase terbesar faktor
risiko yang dialami responden adalah beban kerja yang
berat, postur berisiko tinggi saat bekerja, variasi kerja
yang tergolong sedang, dan faktor vigilance yang rendah. 
Beban kerja berat yang dialami operator disebabkan
oleh beberapa hal seperti target waktu, kondisi medan,
dan posisi duduk dalam waktu yang lama.17 Wawancara
terhadap beberapa operator dump truck memperlihatkan
bahwa mengendarai dump truck adalah pekerjaan de-
ngan beban sedang, sedangkan yang dianggap berat
adalah tanggung jawab operator terhadap kendaraan
yang dioperasikan. Namun, para operator alat-alat berat
umumnya menyatakan bahwa mengendarai alat-alat 
berat memang tergolong berat karena harus bekerja
terus-menerus untuk melayani dump truck dan dolly.
Pada operator dolly, beban kerja yang berat disebabkan
oleh duduk yang terlalu lama, masalah antrian kendara-
an, dan sikap yang harus selalu waspada.
Sebagian besar responden yang terindikasi mengala-
mi kelelahan berat dialami oleh mereka yang mempunyai
beban kerja yang berat, sedangkan responden yang ter-
indikasi mengalami kelelahan sedang banyak dialami
oleh mereka dengan beban kerja sedang. Hal tersebut
sangat alamiah karena tingkat beban kerja seseorang
akan berpengaruh secara langsung terhadap tingkat kele-
lahan yang dialaminya. 
Variasi kerja responden diketahui paling banyak ter-
golong sedang (89,2%). Berdasarkan pengamatan dan
wawancara, jenis pekerjaan yang dilakukan oleh respon-
den, khususnya operator, tidak banyak bervariasi. Ope-
rator alat berat selalu berada di dalam unit selama be-
kerja, dengan posisi duduk, dan jalur operasi yang sama.
Tetapi dari hasil pengamatan banyak responden yang
mengalami kelelahan berat dan sedang. Hal ini dikarena-
kan bosan dan kejenuhan yang dialami oleh responden.
Variasi pekerjaan yang semakin banyak menyebabkan
semakin banyak pula tanggung jawabnya, dan hal ini
akan menyebabkan kelelahan semakin mungkin muncul.
Hal ini bertentangan dengan hasil riset pada penelitian
ini.18
Sebagian besar responden mempunyai postur kerja
yang berisiko tinggi. Postur kerja yang berisiko disebab-
kan oleh posisi kerja yang tidak ergonomis. Risiko tinggi
postur kerja pada operator, baik dump truck, alat-alat 
berat, maupun dolly, lebih disebabkan oleh posisi duduk
dalam waktu yang lama ketika melakukan pekerjaan.
Khusus pada operator alat-alat berat, kelelahan juga di-
sebabkan oleh ruang kabin kendaraaan yang tidak 
nyaman.
Postur kerja yang berisiko akan berdampak terhadap
kelelahan kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa postur
kerja merupakan masalah utama yang berkaitan dengan
indikasi kelelahan pada pekerja. Postur kerja yang statis
pada saat menyetir akan memengaruhi kelelahan pada
otot rangka, terlebih lagi jika hal ini dilakukan dalam
jangka waktu yang lama dalam kabin sopir.19
Vigilance adalah hal-hal yang menyebabkan pekerja
harus selalu dalam kondisi berkonsentrasi secara terus-
menerus.20 Vigilance kerja yang tinggi umumnya dialami
oleh operator dolly. Operator ini harus selalu waspada
dan berkonsentrasi dalam bekerja. Mengemudikan dolly
dengan medan yang jauh, lurus, dan menjenuhkan meng-
haruskan operator selalu dalam konsentrasi tinggi saat
bekerja. Di samping hal-hal tersebut, jalur yang dilalui
kendaraan juga digunakan oleh masyarakat umum 
sehingga menimbulkan risiko lain selama bekerja. Hal
serupa juga terjadi pada operator dump truck dan alat-
alat berat, khususnya bila bekerja pada malam hari. Di
samping medan yang berisiko, konsentrasi tinggi secara
terus-menerus juga disebabkan oleh kurangnya penerang-
an di lokasi kerja.
Faktor Risiko yang Tidak Terkait dengan Pekerjaan
Faktor dominan yang tidak terkait dengan pekerjaan
yang berdampak pada indikasi kelelalahan adalah faktor
lingkungan kerja seperti udara yang berdebu, udara yang
panas, suara bising, dan tempat kerja atau alat kerja yang
bergetar. Sebagian besar responden (92,1%) pada tabel
3 yang terindikasi mengalami kelelahan berat merasakan
bahwa mereka terganggu oleh lingkungan kerja. Pada
 
Susilowati, Syaaf, Satrya, Hendra, & Baiduri, Pekerjaan, Nonpekerjaan, dan Psikologi Sosial
95
siang hari khususnya, udara yang panas dan berdebu
merupakan hal yang memperberat pekerjaan. Hal terse-
but juga diperburuk oleh ketersediaan air minum yang
kadang-kadang kurang memadai. Khusus untuk operator
dolly, tingginya aktivitas masyarakat di sepanjang jalur
yang dilalui juga dianggap mengganggu proses kerja.
Kemampuan menyetir akan dipengaruhi dengan kondisi
lingkungan, terutama terkait dengan jarak dan luas pan-
dangan mata di jalan. Jika jalannya tidak terlihat jelas ka-
rena debu, akan mengganggu kemampuan menyetir dan
dapat menimbulkan kecelakaan di jalan raya.21 Bila di-
lihat dari faktor manajemen seperti supervisi, perhatian,
dan dukungan manajemen, sebagian besar responden
merasa bahwa manajemen cukup memberikan dukungan
terhadap pekerjaan mereka.
Faktor Risiko Lain (Sosial-Psikologis)
Faktor risiko lain adalah waktu istirahat, supervisi,
dan manajemen. Meskipun waktu istirahat yang ada telah
dirasakan memadai dan supervisi serta manajemen san-
gat mendukung, sebagian besar responden tetap ter-
indikasi mengalami kelelahan berat. Selain itu, faktor lain
yang menjadi indikasi kelelahan yang dirasakan oleh
pekerja antara lain standar gaji yang belum memadai,
pengaturan jadwal cuti yang sering tidak jelas, dan ma-
salah karir dan kenaikan golongan yang kurang jelas 
parameternya. 
Kesimpulan 
Gejala kelelahan yang dialami operator alat-alat berat
di tambang batubara sudah terindikasi, namun masih
tidak terlalu tinggi. Peningkatan kelelahan berhubungan
dengan meningkatnya faktor usia dan lama bekerja di 
perusahaan. Kelelahan yang lebih besar dijumpai pada 
pola kerja tiga sif. Pada umumnya, penurunan waktu reak-
si pekerja sif malam lebih besar dibandingkan dengan wak-
tu reaksi pekerja sif siang. Penurunan waktu reaksi pada
sif pagi diperkirakan terkait dengan aktivitas di rumah
atau di mess sebelumnya. Kelelahan yang dirasakan oleh
operator dump truck dipengaruhi oleh kondisi medan
tambang yang berisiko, seperti penerangan pada malam
hari yang kurang, dan rute yang selalu berubah.
Kelelahan ini juga dipengaruhi oleh kondisi jalan yang 
lurus, dekat dengan penduduk, dan adanya operator dari
subkontraktor lain. Pada operator alat berat, bekerja
terus-menerus tanpa waktu jeda yang cukup merupakan
faktor yang berkaitan dengan kejadian kelelahan.
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